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ABSTRAK

SUATU TINJAUAN HUKUM TENTANG PERJANJIAN SEWA-MENYEWA
~ KIOS DI PASAR PETISAH MEDAN

OLEH
BOBY SITEPU
NPM : 07 840 0245
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Perjanjian sewa-menyewa mengalami perkembangan terhadap objek yang
dipersewakan. Salah satu perkembangan tersebut adalah perjanjian sewa-menyewa
stand pasar tempat berjualan. Karena objek yang disewakan adalah dalam bentuk
abstrak berupa sebuah ruang, schingga tidak mungkin dilakukan penyerahan
sebagaimana misalnya sewa-menyewa kendaraan bermotor. Pada perjanjian sewa-
menyewa sfand tempat berjualan ada dua kepentingan yang saling berbeda yaitu
kepentingan penyewa dan yang menyewakan (yang mana kedua kepentingan ini tidak
terlepas dari jangkauan hukum yaitu hukum perjanjian). Di dalam kedua kepentingan
tersebut bisa saja terjadi kekacavan apabila tidak ada peraturan yang dapat menjaga
keseimbangan kedua kepentingan tersebut.

‘Dalam pembahasan ini diajukan rumusan masalah yaitu bagaimana prosedur
perjanjian sewa-menyewa stand di Pasar Petisah Medan, dan bagaimana akibat hukum
kepada para pihak dalam perjanjian sewa-menyewa apabila terjadi wanprestasi.

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data baik secara kepustakaan
baik itu melalui bahan-bahan kajian teoritis maupun dengan meninjau terhadap
peraturan hukum yang berlaku, serta penelitian pada PD. Pasar Petisah Medan maka
dapat dilakukan pengolahan data.

Adapun hasil yang ditemukan dari pengolahan data tersebut adalah prosedur
perjanjian sewa-menyewa stand di Pasar Petisah Medan dilakukan secara lisan
berdasarkan hukum kebiasaan yang berlaku. Dalam perjanjian secara lisan tersebut
diterangkan tentang jumlah uang sewa dan juga berakhirnya masa sewa. Perjanjian
sewa-menyewa secara lisan memberikan akibat bahwa perjanjian sewa itu tidak
berakhir pada waktu yang ditentukan melainkan jika pihak yang menyewakan
memberitahukan kepada si penyewa bahwa ia hendak menghentikan sewanya,
pemberitahuan mana harus dilakukan dengan mengindahkan jangka waktu yang
diharuskan menurut kebiasaan setempat. Jika tidak ada pemberitahuan seperti itu
maka dianggaplah bahwa sewa itu diperpanjang untuk waktu yang sama. Akibat
hukum kepada para pihak dalam perjanjian sewa-menyewa apabila terjadi wanprestasi
maka kepada pihak pemilik stand dapat menghentikan perjanjian sewa-menyewa, dan
apabila timbul perselisihan maka dilakukan secara musyawarah dan mufakat.
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puluh juta rupiah) sampai dengan Rp. 30.000.000. (tiga puluh juta rupiah). Dengan
nilai sewa yang demikian maka tidak heran para pedagang Pasar Petisah Medan
menawarkan produk yang diperjual belikan cukup mahal kepada pihak pembelinya
dan hal tersebut juga ditopang oleh kualitas produk yang cukup bagus untuk
ditawarkan kepada pembeli.

Perjanjian sewa-menyewa diatur dalam Pasal 1547 sampai dengan Pasal 1600
KUH Perdata. Ketentuan-ketentuan pengaturan yang terdapat di dalam KUH Perdata
bersifat umum, sedangkan ketentuan-ketentuan sebagaimana yang disetujui oleh para
pihak dalam perjanjian sewa-menyewa kios di Pasar Petisah Medan ditentukan sendiri
oleh para pihak, sepanjang ketentuan tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan
perundangan-undangan, kesusilaan dan ketertiban umum.

Dalam Pasal 1548 KUH Perdata disebutkan “ sewa menyewa adalah suatu
persetuyjuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri untuk memberikan
kenikmatan suatu barang kepada pihak yang lain selama waktu tertentu dengan
pembayaran suatu harga yang disanggupin oleh pihak tersebut terakhir itu “,

Sebagai suatu bentuk perjanjian, maka perjanjian sewa-menyewa mengalami
perkembangan terhadap objek yang dipersewakan. Salah sati perkembangan tersebut
adalah perjanjian sewa-menyewa kios pasar tempat berjualan. Karena objek yang
disewakan adalah dalam bentuk abstrak berupa sebuah ruang, sechingga tidak mungkin

dilakukan penyerahan sebagaimana misalnya sewa-menyewa kendaraan bermotor.
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3. Skripsi ini juga sebagai suatu bentuk sumbangan penulis kepada masyarakat luas
bagaimana sebenarnya membuat perjanjian sewa-menyewa kios sehingga tujuan

dari pembuatan perjanjian tersebut dapat benar-benar dicapai.

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam pembuatan/penyusunan skripsi ini, sudah menjadi keharusan bahwa
untuk memperoleh data dipergunakan metode penelitian.
Dalam hal ini penulis menggunakan 2 (dua) metode pengumpulan data, yaitu :
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan).
Cara ini mempergunakan teori yang ada, peraturann-peraturan, menafsirkan buku-
buku, liteatur-literatur dan dibahas secara ilmiah, baik yang diperoleh dari
perkuliahan maupun dari perpustakaan yang mendukung terlaksananya penulisan
skripsi.
2. Field Research (Penelitian Lapangan)
Dalam metode ini dilakukan penelitian secara langsung ke lapangan, yaitu di Pasar
Petisah Medan, dengan cara mengadakan wawancara dengan pihak yang ada

hubungannya dengan skripsi ini.
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Misalnya karena pelanggaran kendaraan.

b. Atau oleh karena suatu kewajiban hukum dalam situasi yang nyata, dapat
dikonkritisasi sebagai verbintenis. Sekalipun sebelumnya tidak ada hubungan
hukum antara dua orang tertentu, seperti yang dapat dilihat pada Waterkraan
Arrest (H.R. 10 Juni 1910).

Verbintenis/perjanjian mempunyai sifat yang dapat dipaksakan. Dalam
perjanjian, kreditur berhak atas prestasi yang telah diperjanjikan. Hak mendapatkan
prestasi tadi dilindungi oleh hukum berupa sanksi. Ini berarti kreditur diberi
kemampuan oleh hukum untuk memaksa kreditur menyelesaikan pelaksanaan
kewajiban/prestasi yang mereka petjanjikan. Apabila debitur enggan secara sukarela
memenuhi prestasi, kreditur dapat meminta kepada Pengadilan untuk melaksanakan
sanksi, baik berupa eksekusi, ganti rugi atau uang paksa. Akan tetapi tidak seluruhnya
verbintenis mempunyai sifat yang dapat dipaksakan.

Pengecualian terdapat misalnya pada natuurlijke verbintenis. Dalam hal ini
perjanjian tersebut bersifat tanpa hak memaksa. Jadi natuurlijk verbintenis adalah
perjanjian tanpa mempunyai kekuatan memaksa. Dengan demikian, perjanjian dapat
dibedakan antara:

a. Perjanjian tanpa kekuatan hukum (zonder rechtwerking).

Perjanjian tanpa kekuatan hukum ialah perjanjian yang ditinjau dari segi hukum
perdata tidak mempunyai akibat hukum yang mengikat. Misalnya perjanjian
keagamaan, moral, sopan santun dan sebagainya.
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b. Perjanjian yang mempunyai kekuatan hukum tak sempurna seperti natuurlijke

verbintenis.
Ketidak sempm daya hukumnya terletak pada sanksi memaksanya, yaitu atas
keengganan debitur memenuhi kewajiban prestasi, kreditur tidak diberi
kemampuan oleh hukum untuk melaksanakan pemenuhan prestasi. Jadi tidak dapat
dipaksakan.

c. Verbintenis yang sempurna daya kekuatan hukumnya, Disini pemenuhan dapat
dipaksakan kepada debitur jika ia ingkar secara sukarela melaksanakan kewajiban
prestasi. Untuk itu kreditur diberi hak oleh hukum menjatuhkan sanksi melalui
tuntutan eksekusi pelaksanaan dan eksekusi riel, ganti rugi serta uang paksa.

Dikarenakan hukum perjanjian itu adalah merupakan peristiwa hukum yang
selalu terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga apabila ditinjau dari segi
yuridisnya, hukum perjanjian itu tentunya mempunyai perbedaan satu sama lain
dalam arti kata bahwa perjanjian yang berlaku dalam masyarakat itu mempunyai
coraknya yang tersendiri pula. Corak yang berbeda dalam bentuk perjanjian itu,
merupakan bentuk atau jenis dari perjanjian.

" Bentuk atau jenis perjanjian tersebut, tidak ada diatur secara terperinci dalam
undang-undang, akan tetapi dalam pemakaian hukum perjanjian oleh masyarakat
dengan penafsiran pasal dari KUH Perdata terdapat bentuk atau jenis yang berbeda
tentunya.

Perbedaan tersebut dapat penulis kelompokkan sebagai berikut:
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disebut dengan perjanjian cuma-cuma.
Yang menjadi kriteria perjanjian ini adalah kewajiban berprestasi kedua belah
pihak atau salah satu pihak. Prestasi biasanya berupa benda berwujud berupa hak,

misalnya hak untuk menghuni rumah .

c. Perjanjian cuma-cuma dan perjanjian dengan alasan hak yang membebani
Perjanjian cuma-cuma atau percuma adalah perjanjian yang hanya memberi
keuntungan pada satu pihak, misalnya: Perjanjian pinjam pakai. Pasal 1740 KUH
Perdata menyebutkan bahwa : Pinjam pakai adalah suatu perjanjian dengan mana
pihak yang satu memberikan suatu barang kepada pihak yang lainnya, untuk dipakai
dengan cuma-cuma dengan syarat bahwa yang menerima barang ini setelah
memakainya atau setelah lewatnya waktu tertentu, akan mengembalikannya kembali.
Sedangkan perjanjian atas beban atau alas hak yang membebani, adalah suatu
perjanjian dalam mana terhadap prestasi ini dari pihak yang satu selalu terdapat kontra
prestasi dari pihak lainnya, dan antara kedua prestasi ini ada hubungannya menurut
hukum. Kontra prestasinya dapat berupa kewajiban pihak lain, tetapi juga pemenuhan
suatu syarat potestatif (imbalan). Misalnya A menyanggupi memberik;m kepada B

sejumlah uang, jika B menyerah lepaskan suatu barang tertentu kepada A .

d. Perjanjian bernama dan perjanjian tidak bernama
Perjanjian bermama adalah perjanjian yang mempunyai nama sendiri,
maksudnya bahwa perjanjian itu memang ada diatur dan diberi nama oleh undang-
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e. Perjanjian Kebendaan dan Perjanjian Obligatoir

Perjanjian kebendaan adalah perjanjian untuk memindahkan hak milik dalam
peﬁanjian jual beli. Perjanjian kebendaan ini sebagai pelaksanaan perjanjian
obligatoir.

Perjanjian obligator adalah perjanjian yang menimbulkan perikatan, artinya
sejak terjadinya perjanjian timbullah hak dan kewajiban pihak-pihak.

Untuk berpindahnya hak milik atas sesuatu yang diperjual belikan masih
dibutuhkan suatu lembaga, yaitu lembaga penyerahan. Pentingnya perbedaan antara
perjanjian kebendaan dengan perjanjian obligatoir adalah untuk mengetahui sejauh
mana dalam suatu perjanjian itu telah adanya suatu penyerahan sebagai realisasi
pexjanjian; dan apakah perjanjian itu sah menurut hukum atau tidak.

Objek dari perjanjian obligatoir adalah : Dapat benda bergerak dan dapat pula
benda tidak bergerak, karena perjanjian obligatoir merupakan perjanjian yang akan
menimbulkan hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang membuat perjanjian
tersebut. Maksudnya bahwa sejak adanya perjanjian, timbullah hak dan kewajiban

mengadakan sesuatu.

f. Perjanjian Konsensual dan Perjanjian Real

Perjanjian konsensual adalah perjanjian yang timbul karena adanya perjanjian
kehendak antara pihak-pihak. Perjanjian real adalah perjanjian disamping adanya
perjanjian kehendak juga sekaligus harus ada penyerahan nyata atas barangnya,
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atas dasar perbuatan melawan hukum atau sebagaimana diatur Pasal 1365 KUH
Perdata.

Perihal adanya penipuan itu harus dibuktikan, demikian hal tersebut ditegaskan
dalam Pasal 1328 ayat 1 KUH Perdata. Yuriprudensi dalam hal penipuan  ini
menerangkan bahwa untuk dapat dikatakan adanya suatu penipuan atau tipu muslihat
tidak cukup kalau seseorang itu hanya melakukan kebohongan mengenai suatu hal
saja, paling sedikit harus ada sesuatu rangkaian kebohongan. Karena muslihat itu,
pihak yang tertipu terjerumus pada gambaran yang keliru dan membawa kerugian
kepadanya. Syarat kedua untuk sahnya suatu perjanjian adalah, kecakapan para pihak.
Untuk hal ini penulis kemukakan Pasal 1329 KUH Perdata, dimana kecakapan itu "
dapat kita bedakan - |
a. Secaraumum dinyaiakan tidak cakap untuk mengadakan perjanjian secara sah.

b. Secara khusus dinyatakan bahwa seseorang dinyatakan tidak cakap untuk

mengadakan perjanjian tertentu, misalnya Pasal 1601 KUH Perdata yang

' menyatakan batalnya suatu perjanjian perburuhan apabila diadakan antara suami
isteri.

Sedangkan perihal ketidak cakapan pada umumnya itu disebutkan bahwa
orang-orang yang tidak cakap sebagaimana yang diuraikan oleh Pasal 1330 KUH
Perdata ada tiga, yaitu :

a. Anak-anak atau orang yang belum dewasa

b. Orang-orang yang ditaruh di bawah pengampunan
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¢. Wanita yang bersuami

Ketidak cakapan ini juga ditentukan oleh undang-undang demi kepentingan
curatele atau orang yang ditaruh di bawah pengampuan itu sendiri. Menurut pasal
1330 KUH Perdata diatas wanita bersuami pada umumnya adalah tidak cakap untuk
bertindak dalam hukum, kecuali kalau ditentukan lain oleh undang-undang. Ia
bertindak dalam lalu lintas hukum harus dibantu atau mendapat izin dari suaminya.

Hal ini mengingat bahwa kekuasaan sebagai kepala rumah tangga adalah besar
sekali, seperti yang kita kenal dengan istilah maritale macht.

Walau, demikian, melihat kemajuan zaman, dimana kaum wanita telah
berjuang membela haknya yang kita kenal dengan emansipasi, kiranya sudah tepatlah
kebijaksanaan Mahkamah Agung yang dengan surat Edarannya No. 3 Téhun 1963
tanggal 4 Agustus 1963 telah menganggap Pasal 108 dan Pasal 110 KUH Perdata
tentang wewenang seorang isteri untuk melakukan perbuatan hukum dan untuk
menghadap di depan pengadilan tanpa izin atau bantuan dari suaminya sudah tidak
berlaku lagi.

Dalam halnya perjanjian-perjanjian yang dibuat mereka yang tergolong tidak
cakap ini, pembatalan perjanjian hanya dapat dilakukan oleh mereka yang dianggap
tidak cakap itu sendiri, sebab undang-undang beranggapan bahwa perjanjian ini
dibatalkan secara sepihak, yaitu oleh pihak yang tidak cakap itu sendiri, akan tetapi
apabila pihak yang tidak cakap itu mengadakan bahwa perjanjian itu berlaku penuh

baginya, akan konsekwensinya adalah segala akibat dari perjanjian yang dilakukan
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oleh mereka yang tidak cakap dalam arti tidak berhak atau tidak berkuasa adalah
bahwa pembatalannya hanya dapat dimintakan oleh pihak-pihak yang merasa
dirugikan.

Pembatalan terhadap orang-orang tertentu dalam hal kecakapan membuat suatu
perjanjian sebagaimana dikemukakan Pasal 1330 KUH Perdata tersebut, kiranya dapat
kita mengingat bahwa sifat dari peraturan hukum sendiri pada hakekatnya selalu
mengejar dua tujuan yaitu rasa keadilan di satu pihak dan ketertiban hukum dalam
masyarakat di pihak lain. Maka demikianlah bilamana dari sudut tujuan hukum yang
pertama ialah mengejar rasa keadilan memang wajarlah apabila orang yang membuat
suatu perjanjian dan nantinya terikat oleh perjanjian itu harus pula mempunyai cukup
kemampuan untuk menginsyapi akan tanggung-jawab yang harus dipikulkan dan
tujuan yang satu inilah akan sulit diharapkan apabila orang-orang yang merupakan
pihak dalam suatu perjanjian itu adalah orang-orang di bawah umur atau orang sakit
ingatan atau pikiran yang pada umumnya dapat dikatakan sebagai belum atau tidak
dapat menginsyapi apa sesungguhnya tanggung-jawab itu.

Pembatasan termaksud di atas itu kiranya sesuai apabila dipandang dari sudut
tujuan hukum dalam masyarakat, yaitu mengejar ketertiban hukum dalam masyarakat,
dimana sesecorang yang membuat perjanjian itu pada dasarnya berarti juga
mempertaruhkan harta kekayaannya. Maka adalah logis apabila orang-orang yang
dapat berbuat itu adalah harus orang-orang yang sungguh-sungguh berhak berbuat

bebas terhadap harta kekayaannya itu. Dimana kenyataan yang demikian itu tidaklah
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terjadinya perjanjian sewa-menyewa hanya untuk sebagian saja dari suatu benda.

Jadi ada benda dalam bidang Zaken Recht dan benda dalam lapangan
verbintenis recht. Benda dalam lapangan Hukum benda terhadapnya dapat dilakukan
penyerahan dan pada umumnya dapat menjadi objek hak milik. Tetapi apabila sesuatu
bukaniah benda dalam arti demikian, maka itu tidak berarti bahwa tidak dapat menjadi
objek dari pada hukum perutangan. Apakah kamar (ruangan) dari suatu bangunan
yang bertingkat itu merupakan suatu benda tersendiri ?

Jika itu dianggap sebagai bagian dari bangunan dan dikatakan bukan benda
tersendiri, maka berarti bahwa terhadap bagian ruangan tersebut tidak dapat dilakukan
penyerahan, bagian-bagian itu tidak dapat dijadikan objek dari hak milik. Yang dapat
hanya bangunan itu secara keseluruhan.

Bagian dari bangunan itu bukan benda dalam lapangan zaken recnt. Akan
tetapi bagian tersebut dapat disewakan, dengan kata lain dapat dijadikan objek
verbintenis. Bagian dari bangunan itu (ruangan) adalah juga benda, tetapi dalam
lapangan verbintenis. Jadi persewaan dari sebagian benda/barang dapat diartikan
sebagai suatu benda.

Dari uraian pasal 1548 KUH Perdata disebutkan jangka waktu tertentu, jadi
hanyalah dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati kedua belah pihak si
penyewa tersebut dapat menikmati barang/benda tersebut.

Mengenai harga sewa atau uang sewa harus merupakan kesepakatan antara

para pihak, yaitu antara pihak yang menyewakan dan pihak penyewa.
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perjanjian sewa-menyewa, dapat kita lihat dalam Pasal 1548 dan 1549 ayat (2) KUH
Perdata. Ketentuan Pasal 1548 KUH Perdata adalah merupakan definisi atau
pengertian sewa-menyewa, sébagaimana telah penulis jelaskan.

Sedangkan Pasal 1549 ayat (2) KUH Perdata menyatakan semua jenis barang,
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak dapat disewakan.

Untuk selanjutnya penulis akan mengemukakan mengenai “hak sewa“. Hak
sewa ini adalah merupakan hak si penyewa untuk mempergunakan barang yang
disewanya dengan membayar sewa.

Hak sewa ini pada azasnya tidak boleh dipindahkan pada orang lain kecuali
telah diizinkan oleh pemilik barang. Pemindahan hak sewa ini dapat berbentuk
“mengulang séwakan ataupun melépaskan sewanya”.

Dalam hal mengulang sewakan, si penyewa bertindak sendiri sebagai pihak
dalam perjanjian sewa-menyewa kedua yang diadakannya dengan seorang pihak
ketiga. Sedangkan dalam hal melepaskan sewanya ia mengundurkan diri sebagai
penyewa dan menyuruh pihak ketiga untuk menggantikan dirinya sebagai penyewa,
sehingga pihak ketiga tersebut berhadapan sendiri dengan pihak yang menyewakan.

Apabila ‘si penyewa melakukan apa yang dilarang, maka pihak yang
menyewakan dapat memintakan pembatalan perjanjian sewanya dengan disertai
pembayaran kerugian, sedangkan pihak yang menyewakan setelah pembatalan itu

tidak diwajibkan mentaati perjanjian ulang sewa dengan orang ketiga itu.
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dilarang dalam persetujuan.

5. Kewajiban dan hak antara penyewa dan yang menyewakan sesuai dengan Pasal

1560 KUH Perdata, si penyewa mempunyai 4 kewajiban yaitu :

a. Membayar atau melunasi uang sewa-menyewa dengan jumlah dan waktu yang
telah ditentukan. Pembayaran atau pelunasan uang sewa dapat dilakukan
secara berkala, perminggu, perbulan dan triwulan dan pertahun. Pembayaran
dimulai sejak dimulainya sampai berakhirnya persetujuan sewa-menyewa.

b. Memakai barang disewakan secara patut sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan dalam perjanjian. Berdasarkan Pasal 1560 ayat (1) KUH Perdata
pemakaian barang yang disewakan harus dilakukan si penyewa sebagai
seorang bapak yang berbudi.

c. Penyewa wajib menanggung segala kerusakan yang terjadi selama masa sewa-
menyewa, kecuali jika ia dapat membuktikan bahwa kerusakan tersebut bukan
karena kesalahannya tetapi di luar kekuasannya (Pasal 1564 KUH Perdata).

d. Penyewa wajib mengembalikan barang yang telah disewakan kepada penyewa
pada saat berakhirnya perjanjian sewa-menyewa (Pasal 1562 KUH Perdata dan
Pasal 1563 KUH Perdata).

Dalam hal ini juga penyewa berhak atas benda yang disewakan dan
kenikmatan ata benda sewa yang telah diperjanjikan. Bgai yang menyewakan berhak

memperoleh sejumlah uang yang diperjanjikan sebagai uang sewa.
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Sesuai dengan Pasal 1550 KUH Perdata menyebutkan pihak yang
menyewakan wajib karena sifatnya persetujuan dan dengan tak perlu adanya sesuatu
janji untuk itu antara lain :

1. Menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa,

2. Memilihara barang yang disewakan sedemikian sehingga barang itu dapat dipakai
untuk keperluan yang dimaksudkan,

3. Memberi si penyewa kenikmatan yang tenteraman dari pada barang yang

disewakan selama berlangsungnya sewa.

ad.l. Menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa
Menyerahkan barang maksudnya yang menyewakan harus menyerahkan
barang yang disewakan dalam keadaan yang sebaik-baiknya untuk penyerahan benda

dalam persetujuan sewa-menyewa adalah penyerahan nyata.

ad. 2. Memelihara barang yang disewakan sedemikian rupa sehingga barang itu dapat
dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan.

Pihak yang menyewakan wajib memelihara dan melakukan perbaikan selama
perjanjian sewa-menyewa berjalan sehingga barang yang disewa tetap dipakai dan
perbaikan dipergunakan sesuai dengan hajat yang dikehendaki pihak penyewa kecuali
reparasi wajib harus ditanggung oleh pihak penyewa seperti reparasi kecil (Pasal 1551

ayat (2) dengan hukum kebiasaan.
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BAB 111
PARA PIHAK YANG MELAKUKAN SEWA-MENYEWA DI PASAR

PETISAH MEDAN

A. Pengertian Pedagang

Apabila kita berbicara tentang masalah pedagang, kita akan ingat kepada jual
beli khususnya, dan pada ekonomi umumnya, karena setiap kali kita pergi berbelanja
ke pasar kita berjumpa dengan pedagang, sebab pedagang ini adalah orang yang
berjualan.

Di dalam Peraturan Daerah Kota Medan, khususnya di dalam Peraturan
Daerah tentang pengelola pasar tidak dapat dijumpai pengertian daripada pedagang,
namun bagi kita pengertian pedagang ini bukanlah suatu hal yang baru karena dalam
perkataan sehari-hari ataupun secara umum selalu .kita artikan orang yang berjualan.

W.J.S. Poerwadarminta di dalam bukunya Kamus Umum Bahasa Indonesia
memberikan pengertian tentang pedagang yaitu : “ Orang yang berjualan “.

Dari pengertian yang diberikan W.J.S. Poerwadarminta ini maka dapat dilihat
bahwa setiap orang yang pekerjaannya berjualan, baik ia berjualan bahan-bahan pokok
kebutuhan sehari-hari (primer) maupun bahan-bahan kebutuhan tambahan (sekunder)
adalah disebut pedagang.

Menurut HM.N. Purwosutjipto “ pedagang adalah mereka yang melakukan

-
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